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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Salah satu tujuan nasional bangsa Indonesia adalah untuk mencerdaskan 

kehidupan bangsa. Untuk mencapai tujuan tersebut dilakukan melalui 

pendidikan. Pendidikan merupakan upaya yang dapat mempercepat 

pengembangan potensi manusia untuk mampu mengemban tugas yang 

dibebankan padanya, karena hanya manusia yang dapat dididik dan  mendidik. 

Pendidikan dapat mempengaruhi perkembangan fisik, mental emosional, 

moral, serta keimanan dan ketakwaan manusia.
1
 Berdasarkan pengertian 

pendidikan tersebut maka pendidikan haruslah ditempuh oleh setiap manusia 

karena manusia sejak lahir telah diberikan akal untuk berpikir, dimana melalui 

pendidikan setiap manusia mengalami pembelajaran yang akan berguna untuk 

kehidupannya.  

Pembelajaran merupakan proses interaksi siswa dengan guru dan sumber 

belajar di suatu lingkungan belajar.
2
 Dengan kata lain, pembelajaran adalah 

proses untuk membantu siswa agar dapat belajar dengan baik. Dimana belajar 

adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu 

perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 
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pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
3
 Perubahan 

tingkah laku ini seperti yang bersifat afektif, kognitif, psikomotor. 

Sebagaimana firman Allah dalam QS. As-Syura ayat 52: 

 

 

 

 

 

Artinya: Dan demikianlah kami wahyukan kepadamu wahyu (Al-Quran) 

dengan perintah kami. Sebelumnya kamu tidaklah mengetahui 

apakah Al kitab (Al-Quran) dan tidak pula mengetahui apakah iman 

itu, tetapi kami menjadikan Al Quran itu cahaya, yang kami tunjuki 

dengan dia siapa yang kami kehendaki di antara hamba-hamba kami 

dan sesungguhnya kamu benar-benar memberi petunjuk kepada 

jalan yang lurus.
4
 

 

Dan hadis dari Nabi Muhammad SAW: 

Artinya: “Sesungguhnya orang mu’min yang paling dicintai oleh Allah ialah 

orang yang senantiasa tegak taat kepada-Nya dan memberikan 

nasihat kepada hamba-Nya, sempurna akal pikirannya, serta 

mengamalkan ajaran-Nya selama hayatnya, maka beruntung dan 

memperoleh kemenangan ia”
5
  

 

Berdasarkan ayat dan hadis di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 

Allah SWT telah memerintahkan kepada manusia untuk terus belajar melalui 

kitab suci yakni Al-Quran yang merupakan petunjuk untuk jalan yang lurus, 

dan memerintahkan untuk manusia saling memberi petunjuk, nasehat, manfaat 

dari  ilmu yang dimiliki. 
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Salah satu ilmu pengetahuan yang ada di SMA adalah kimia. Kimia 

merupakan cabang dari ilmu pengetahuan alam, yang berkenaan dengan 

kajian-kajian tentang struktur dan komposisi materi, perubahan yang dapat 

dialami materi. Ilmu kimia ini sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari 

karena sangat berkaitan dengan kehidupan manusia. Namun tidak sedikit 

orang yang yang menganggap kimia sebagai ilmu yang kurang menarik. 

Disebabkan kimia erat hubungannya dengan ide-ide atau konsep-konsep 

abstrak, sehingga belajar kimia merupakan kegiatan mental yang 

membutuhkan penalaran tinggi.
6
 Dimana salah satu materi kimia yang 

diajarkan di kelas X semester genap adalah pokok bahasan Hidrokarbon. 

Materi Hidrokarbon bersifat pemahaman konsep  sebagai dasar dalam 

mempelajari materi selanjutnya. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru Mata Pelajaran Kimia di 

SMA Negeri 2 Rumbiojaya diperoleh informasi bahwa siswa mengalami 

kesulitan dalam mempelajari materi Hidrokarbon. Dimana siswa sering 

dibingungkan terhadap konsep dalam penggolongan hidrokarbon, penamaan, 

pembuataan struktur serta reaksi yang terjadi pada hidrokarbon. Hal ini 

dibuktikan dengan adanya  siswa yang mendapatkan nilai dibawah KKM pada 

materi Hidrokarbon. Selain itu proses pembelajaran masih terfokus pada guru, 

adanya siswa yang malu untuk bertanya dan berpendapat, kurangnya kesiapan 
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siswa dalam mengikuti pelajaran sehingga menyebabkan rendahnya hasil 

belajar siswa.  

Berdasarkan permasalahan tersebut diharapkan dengan menerapkan 

salah satu model pembelajaran kooperatif yaitu model pembelajaran Think 

Pair Share (TPS) dengan media Index Card Match (ICM) siswa lebih dapat 

memahami materi hidrokarbon. Sebagaimana firman Allah dalam QS. An-

Nahl ayat 125: 

 

 

 

 

Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang 

siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 

mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.
7
  

 

Ayat tersebut menjelaskan bagaimana cara untuk menyampaikan ilmu atau 

nasehat dengan lembut dan membantah suatu masalah dengan cara baik serta 

bagaimana menyampaikan suatu ilmu dengan model atau cara paling tepat, 

cocok dan sesuai dengan karakter orang yang akan menerimanya sehingga 

tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

Model pembelajaran Think Pair Share sebelumnya telah dilakukan oleh 

peneliti Surayya tahun 2014 dari penelitian yang dilakukannya terdapat 

pengaruh dari penggunaan model pembelajaran Think Pair Share terhadap 
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hasil belajar yaitu rata-rata hasil belajar pada model Think Pair Share sebesar 

69,27 dibandingkan dengan kelas dengan yang memakai model pembelajaran 

konvensional sebesar 61,45.
8
 

Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share merupakan model 

pembelajaran yang dikembangkan oleh Frank Lyman dari Univeristas 

Maryland. Pada saat guru mempresentasikan sebuah pelajaran di kelas, siswa 

duduk berpasangan didalam tim mereka. Tiga tahapan dalam model 

pembelajaran ini adalah: (1) Think. Guru mengajukan pertanyaan kepada 

siswa, dan pada tahap ini siswa diminta untuk memikirkan sendiri atas 

jawaban pertanyaan itu, (2) Pair. Setelah siswa diminta memikirkan sendiri 

atas jawaban dari pertanyaan yang diberikan oleh guru, pada tahap ini siswa 

berpasangan dengan pasangan diskusinya untuk mencapai konsesus atas 

jawaban tersebut, (3) Share. Setelah berpasangan dalam tahap ini guru 

meminta siswa untuk share (berbagi) jawaban yang mereka sepakati itu 

kepada semua siswa di kelas.
9
  

Penerapan model pembelajaran Think Pair Share perlu adanya 

penunjang untuk mengoptimalkan proses pembelajaran, salah satunya dengan 

menggunakan media Index Card Match. Media Index Card Match sebelumnya 

pernah dilakukan oleh Dian Anita Nugraha tahun 2013 dari penelitian yang 

dilakukannya terdapat pengaruh hasil belajar siswa dari penggunaan media 
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Index Card Match pada kelas eksperimen yaitu sebesar 55,1 sedangkan pada 

kelas kontrol hanya 50,0.
10

 

Media Index Card Match  mengandung sisi yang menarik, 

menyenangkan, dan mudah dilakukan. Maka dengan diterapkan metode Think 

Pair Share yang dilengkapi media Index Card Match, yang merupakan suatu 

media pendidikan dalam proses pembelajaran. Media pendidikan dengan 

bentuk kartu berpasangan ini akan menjadikan kelas jauh dari ketegangan 

sehingga akan memudahkan siswa menerima pelajaran dan diharapkan siswa 

lebih mudah mempelajari dan memahami isi materi tersebut dan akan mampu 

meningkatkan daya keaktifan siswa dalam belajar serta dapat mengembangkan 

pengetahuan, sikap dan keterampilan sehingga dapat berkembang secara 

mandiri. Index Card Match adalah strategi yang cukup menyenangkan yang 

digunakan untuk mengulang materi yang telah diberikan sebelumnya. Namun 

demikian, materi baru pun tetap bisa diajarkan dengan strategi ini dengan 

catatan, peserta didik diberi tugas mempelajari topik yang akan diajarkan 

terlebih dahulu, sehingga ketika masuk kelas mereka sudah memiliki bekal 

pengetahuan.
11

 

Dari latar belakang masalah yang dijelaskan di atas, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Think 

Pair Share dengan Media Index Card Match terhadap Hasil Belajar 
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Kimia Siswa pada Materi Hidrokarbon Kelas X di Sekolah Menengah 

Atas Negeri 2 Rumbiojaya” 

B. Penegasan Istilah 

Untuk lebih mudah memahami dan menghindari kesalahan 

pemahaman terhadap penelitian ini, maka ada beberapa istilah yang 

didefinisikan yaitu: 

1. Model pembelajaran Think Pair Share atau berpikr berpasangan berbagi 

merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk 

memengaruhi pola interaksi siswa. Prosedur yang digunakan dalam Think 

Pair Share dapat memberi siswa lebih banyak waktu berpikir, untuk 

merespon dan saling membantu 
12

 

2. Index Card Match adalah strategi yang cukup menyenangkan yang 

digunakan untuk mengulang materi yang telah diberikan sebelumnya. 

Namun demikian, materi baru pun tetap bisa diajarkan dengan strategi ini 

dengan catatan, siswa diberi tugas mempelajari topik yang akan diajarkan 

terlebih dahulu, sehingga ketika masuk kelas mereka sudah memiliki 

pengetahuan.
13

 

3. Hasil belajar adalah kegiatan penilaian untuk mengetahui keefektifan 

pengalaman belajar dalam mencapai hasil belajar yang optimal. 

4. Hidrokarbon adalah senyawa organik yang hanya mengandung unsur 

karbon dan hidrogen. 
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C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat disimpulkan 

masalah sebagai berikut: 

a. Proses pembelajaran masih terfokus pada guru, adanya siswa yang 

malu untuk bertanya dan berpendapat, kurangnya kesiapan siswa 

dalam mengikuti pelajaran.  

b. Hasil belajar peserta didik masih tergolong rendah. 

c. Kurangnya pemahaman siswa pada materi Hidrokarbon. 

d. Model pembelajaran Think Pair Share dengan media Index Card 

Match pada materi hidrokarbon belum pernah dilakukan di SMA 

Negeri 2 Rumbiojaya. 

2. Batasan Masalah 

Agar tidak terjadi kesalahan dalam memahami masalah yang diteliti, 

dan mengingat keterbatasan waktu, tenaga, maka penulis perlu membuat 

batasan masalah sebagai berikut: pengaruh model Think Pair Share 

dengan media Index Card Match terhadap hasil belajar kimia siswa pada 

materi hidrokarbon kelas X  di SMA Negeri 2 Rumbiojaya. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan yakni: 

Apakah ada pengaruh model pembelajaran Think Pair Share dengan media 
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Index Card Match terhadap hasil belajar kimia siswa pada materi 

hirokarbon kelas X di SMA Negeri 2 Rumbiojaya? 

D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang diharapkan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh model pembelajaran Think Pair Share dengan media Index Card 

Match terhadap hasil belajar kimia siswa kelas X pada materi hirokarbon 

di SMA Negeri 2 Rumbiojaya. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

a. Manfaat bagi peneliti, menambah pengetahuan dan wawasan peneliti 

dalam bidang penelitian pendidikan dan menumbuhkan kreatifitas 

peneliti dalam menciptakan pembelajaran yang aktif. 

b. Manfaat bagi peserta didik, dapat mendorong peserta didik untuk aktif 

dalam mengikuti pembelajaran kimia sehingga dapat mempengaruhi 

hasil belajar siswa. 

c. Manfaat bagi guru, sebagai bahan pertimbangan dan informasi dalam 

memilih model pembelajaran yang sesuai, sehingga dapat berpengaruh 

terdapat hasil belajar siswa. 

d. Manfaat bagi sekolah, hasil penelitian dapat dijadikan sebagasi bahan 

acuan dalam rangka mempengaruhi hasil belajar kimia pada siswa. 


